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Stres kerja merupakan perasaan tertekan yang dialami pekerja dalam menghadapi pekerjaan.
Aktivitas pekerjaan yang banyak dan berat, pekerjaan yang monoton ditambah bekerja di
lingkungan yang bising dapat menjadi beban kerja bagi pekerja yang dapat menyebabkan
stres kerja. Menurut National Safety Council penyebab stres kerja dibedakan menjadi tiga
karakteristik, yaitu oraganisasi, individu dan lingkungan. Karakteristik organisasi meliputi
karier, beban kerja, interaksi dan shift kerja. Karakteristik individu yang meliputi dukungan
keluarga, motivasi kerja, masa kerja, usia dan jenis kelamin. Karakteristik lingkungan yang
meliputi kebisingan ataupun polusi. Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis hubungan
intensitas kebisingan, karakteristik individu dan shift kerja terhadap stres kerja pekerja bagian
produksi pabrik es balok di Lamongan. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan
menggunakan survei analitik melalui pendekatan cross sectional. Teknik pengambilan sampel
menggunakan teknik fotal sampling. Sampel yang digunakan sebanyak 38 pekerja bagian
produksi dengan instrumen penelitian berupa kuesioner (SDS) Survei Diagnostik Stres dari
Peraturan Menteri Ketenagakerjaan Republik Indonesia no 5 tahun 2018 dan sound level
meter untuk mengukur kebisingan. Analisis data penelitian ini dengan univariat dan bivariat
menggunakan uji chi square. Hasil penelitan terhadap responden menunjukkan bahwa
terdapat hubungan antara masa kerja (p=0,002), status pernikahan (p=0,027), dan intensitas
kebisingan (p=0,009) terhadap terhadap stress kerja pekerja bagian produksi pabrik es balok
di Lamongan. Namun, tidak terdapat hubungan antara usia (p=0,444) dan shift kerja (p=0,536)
terhadap stres kerja pekerja bagian produksi pabrik es balok di Lamongan.

Kata kunci : stres kerja, karakteristik individu, kebisingan



